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ABSTRAK

Persolan disekitar mimpi juga menjadi pembahasan al-Qur’an maupun al-Hadis. Kata-
kata ar-ra’yu disebutkan secara langsung lebih kurang 9 ayat, yang dapat dirinci menjadi 6
peristiwa yang berbeda. Namun demikian, bukan berarti semua ahli atau yang perhatian pada
persoalan mimpi bersikap menerima secara utuh kedudukan mimpi. Seperti apa yang
dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi dari beberapa argumen yang dikemukakannya beliau
secara tegas menolak mimpi yang dijadikan sebagai hujjah syar’iyyah. Disisi lain belum
adanya satu ukuran kebenaran atau standarisasi bahwa mimpi seseorang itu benar dan boleh
diamalkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), da bersifat deskriptif
analitik, dengan metode pendekatan normative-filosofis. Dalam melakukan pengolahan data
digunakan beberapa system pengolahan yaitu pengolahan data secara induktif dan
pengolahan data secara deduktif.

Baik al-Qur’an maupun al-Hadis tidak menyebutkan secara definitif pengertian
mimpi. Mengingat mimpi tidak hanya dari Allah SWT, namun juga dari syaitan, untuk itu
dalam tingkatan pengejawantahannya harus lebih berhati-hati. Mimpi bagi manusia sesudah
masa kenabian merupakan kategori moral dan bukan kategori hokum. Mimpi tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah syar’iyyah. Ukuran yang dapat dijadikan apakah mimpi itu layak
untuk dijadikan tuntunan dalam hal keagamaan adalah sejaun mana mimpi itu bersesuaian
dengan al-Qur’an dan al-Hadis.

Key word: mimpi, hujjah syar’iyyah, Hukum Islam
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TRANSLITERASI

Transliterasi  yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, dengan nomor : 157/ 1987 dan nomor:

0543.b/U/987.

Adapun pedomannya sebagai berikut:

l. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama
1 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
u ba’ b be
O ta’ 1 le
& sa’ 5 ¢s (dengan titik di atas)
z jim j e
7 ha’ h - .| ha (dengan titik di bawah)
=2 kha’ kh' ka dan ha
5 dal’ d de
3 zal’ z zet (dengan titik di atas)
3 ra’ r er
3 zai z zet
L sin S es
o syin sy Es dan ye
P Sad 5 es (dengan titik di bawah)
P Dad ' d de (dengan titik di bawah)
b Ta : t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
5 ‘ain ‘ koma terbalik {di atas)
3 Gain g ge
o Fa | . cof
O Qal q : qi
4 Kaf Kk ka
J { lam ] el




il. Konsonan rangkap

r L Mim I em

T;i Nun | n en

s Wau w we

- Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof ]
4 Ya y_ ye

Konsonan rangkap yang discbabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh;

ré.:. = syarra’a

:-,&: = bihinna

if!. Vokal pendek

Fatha (—) ditulisa, Kasrah (—3) ditulis i dan dommah (= ditisu

IV. Vokal panjang

Bunyi a panjang ditulis &, bunyi i panjang i dan bunyt u panjang ditulis 4,

masing-masing dengan tanda (”*} d¢ atasnya.
contohnya : |
1. fathah + alif ditulis &
ool ditulis ashab
2. fathah + ya’méti ditulis 1
== -y ditulis tarjih
3. dommah + wawu mati ditulis @

J_,,.o}i ditulis usiifun



V. Vokal rangkap

I. Fathah + ya™ mati ditulis ai
g;‘k’u)\ ditulis ez-zaila’'i

2. Fathah + wawu mati ditulis au
4 _):\H ditulis ad-daulah

V1. Ta® marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikart ditulis .
s ditulis hihah

Kata ini idak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap “e dalam
bahasa Indonesia seperti: salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya

2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain, ditulis t,
2=\ R\ Galis Bidyard Mujtahicd

V1l. Hamzah

|. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya,

U.‘ ditulis fnna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ¢ ).
t g ditulis syai'un

3.. Bila terletak di tengah kata dan setelah vokal hidup maka ditulis sesuai

bunyi vokalnya.



t—-ﬂ‘u_) diwlis reha ik
4. Bila terletak di tengal kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang
'apasrmf ()
09 .)~=>~\T diwlis ra ‘khuzinu
VI Kata sandang alif + fam

\. Bila terletak ditkuti huraf Qamariyalt ditulis al.

s ditulis Al-Bagarah

2. Bila diikuti huruf Syamsivalt hueeuf | diganti dengan hurnf syamsivah
yang berxangkm:nn.
L2 ditulis An-Nisd’
IX. Kata &'
I

Bila terletak di awal kata, maka ditulis dengan aslinya.
e o\ ditulis Jbn Hazm
yCan L'J'.\ ~ ditulis Ton Niz'ljah‘
2. Bila terletak di tengali-tengah kata, masa difulis bin.
235 o (-Li.m ditulis Hisvam bin *Urwalt
M o - ditulis dnas bin Malik
X. Penulisan kata-kata dz_ﬂam [rase atau kalimat, dalam hal im

berdasarkan penulisan kata semi kata

t.J\J:‘“ {_}Lc‘ u’ L—-=’-L-' ditulis Mahdhis fi “Uliem al-Qur 'an
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BARBI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah,

Dinamika kescjarahan umat Islam memang memiliki  Keunikannya
tersendiri, Banyak persoalan vang muncul belakangan mendapaikan sambuian
vang beragam dari umat Islam. Hal tersebut dapat dimungkinkan karena
kesalahpahaman terhadap konsekuensi karakteristik Islam' dimana kontribusinya
tidak hanya berperan sebagai pedoman keagamaan an-sich® tetapt juga mampu
berperan sebagai sumber motivasi kebudayaan dan peradaban umat manusia.

Dijadikannya Islam sebagai way of life dalam konteks di atas merupakan
suatu tindakan yang tepat. Hanya saja, schubungan dengan hal itu, kemudian
muncut beberapa pertanyaan yang mendasar.

1. Bagaimana peran dan fungsi Islam yang telah terkristal di dalam al-

Qur’dn dan al-Hadis tersebut dapat direalisasikan ?
2. Peran-peran mana sajakah dari al-Qur'dn dan al-Hadi§ yanp

merupakan wilayah interpretatif.

! Muhammad Muslehuddin, Philosophy of Islamic Law and the Orienalist | A
Comparative Study of Islamic Legal Svstem, Alih Bahasa Yudian Wahyudi Asmin, (Yogyakara .
Tiara Wacana, 1991), him. 155-189.

* Sebab persepsi yang demikian akan dapat membawa makna Islam kepada pengertian
yang sempit. Sidi Gazalba, flmu, [Milsafai dan Islam tentang Manmisia dan Agama, cet.2 (Jakarna:

Bulan Bintang, 1978}, him. 123-124. Nurcholis Madjid, Isfam Ke-moderenan dan Ke-Indonesiaan,
cel.2 (Bandung : Mizan, 1998), him. 136,



-

3. Sejauh mana hasil interpretatif tersebut telah merambah dalam pola
pikir dan pola kehidupan keseharian umat Tslam, ?

Untuk menjawab persoalan pertama, hal tersebut dapat diamati dengan
lahirnya atau bermunculannya berbagal macam teori atau pendekatan yang sangat
mengedepankan rasio atau nalar’ atau teori yang memprioritaskan makna tekstual
suatu nag. Di mana dari semua teori atau pendekatan yang ada masing-masing
mengambil kedudukannya masing-masing sebagai upaya untuk perealisasian
daripada kemaslahatan umatl yang lima yaitu, menjaga agama, menjaga jiwa,
menjapa akal, memelihara keturunan dan memelihara harta’

Mengenai permasalahan vang kedua, juga dapat diamati dari adanya ayat-
ayat yang bersifat zanni® di mana hal tersebut merupakan wilayah yang boleh di
interpretasikan oleh akal serta adanya ayat-avatl yang bersifat gat’t’ yang mana

akal tidak boleh menginterpretasikannya ®

* Secara khusus dapat di fihat bagaimana Imam Abd Hanifuh melakukan istimbath hukum
dengan memberikan porsi vang lebih pada qivas daripada al-tHiadis dan {jma’ p/us Istibsannya M
Atho” Mudzhar. Membaca Gelombang [jribad : Antara Tradisi dan Liberasi, cet. 1. (Yogyakana
Titian liahi Press, 1998), him. 74,

¥ Sepert apa yang di lukuban oleh Mazhab Zahiri dan Imwn Hambali. dalum melakukan
schuah interpretasi terhadap suatu nas vang masih samar-samar maknanya

¥ Menjuga yang lima ini dikenal dengan istilah Teori Megeytd af-Syari'uh. Fathurvahman
Djamii, ilsafar Hnknn (stoom (Bagion Pertamaj, (Jakana © Logos Wacana Hnu, 19973, him 123
[31.

® Nas dalil zanni yaitu apa yang menunjukkan makna, tetapi mengandung hal-hal untuk
memakwilkan dan menyimpang dari arti ini. Sedangkan yvang dimaksudaya adalah arti fain. Misalnya
mengenat lafaz qure’. " Abdul Wanhab Khallaf, “fimu Usal al-Figh, Alih Bahasa Hahmuddin, cet, ¥,
{Jakara ; Rineka Cipta, 1933}, him, 33-36.

7 Nas yang qat'i yaitu : dalil yang menunjukkan arti yang dapat ditahani dengan jelas
Tidak mengandung 1a’wil dan tidak ada lapangan untuk memahami artinya selain dasi iw. [did.



Adapun untuk menjawab persoalan yang ketiga, hal tersebut dapat diamati
dari pasang surutnya dinamika kesejarahan umat Islam. Sejak dimulai pada tase
Rasulullah SAW hingga saat sekarang ini. Tepatnya dari masa keemasan umat
Islam’ hingga masa kemundurannya' dan di teruskan dengan adanya usaha untuk
bangkit kembali seperti kepada masa keemasan sebelumnya. '

Terjadinya perbedaan di kalangan ulama dalam melakukan proses istimbat
hukum, maka implikasi yang diakibatkannya juga dapat berbeda, meskipun semua
tetap bertujuan satu yaitu mercalisasikan kemaslahatan. Di samping faktor lain,
hal tersebut juga di dasari atas keterbatasan kemampuan akal dalam melahirkan
sebuah pendekatan terhadap al-Qur’in dan al-Hadis. Akibat hal tersebut
membawa kepada sebuah pernyataan, bahwa apapun yang dihasilkan oleh akal
tidak dapat dipegangi sebagai suatu kebenaran yang mutlak. Sebab kebenaran
mutlak hanyalah milik Allah SWT . Allah SWT berfirman :

L g e R S oo A

Mengingat keterbatasan aka! yang ada, oleh karenanya setiap manusia

sangal membutuhkan adanya peran-peran pembantu yang dapat memberikan

gat't 1adi. Seperti kasus ‘Umar bin al-Khattab dalam menclapkan pembagian tanah rampasan

perang, dera bagi peminum khamar dan hukuman potong tangan, M. Atho' Muzhar, Memhucu
Gefombang [jrihad,, him.46_ 52, 34,

? Periode ini di kenal dengan Periode Klasik yang dimulai sejak tahun 6350-1000 M
kemudian disebut dengan kemajuan Islam I, kemudian pada tahun 1000-1250 M disebul sebagi

masa disintegrasi umat Islam. M. Harun Nasution, fslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, cet.5
(Jakarta : Ut Press, 1985), him. 56-79,

" Yang di mulai pada periode pertengahan tabun 1250-1800. fhid., 79-%K.

" Periode ini dikenal dengan Periode Modern, yaitu sejak tahun 1800 M hingea saal
sekarang ni. fhid, him.83.

"* Al-Bagarah (2) :147.



Mengingat keterbatasan akal yang ada, olch karenanya sctiap manusia
sangat membufuhkan adanya peran-peran pembantu yang dapat memberikan
kontribusi kepada akal di dalam proses berpikirnya.” Wilayah peran pembaniu
yang di maksud dapat bersifat empirik, yang dapat di amati dan di hhat. Misalnya
untuk berjalan di tengah malam dapat menpgunakan bantuan lampu atau senter,
untwk mencapai suatu daerah tementu yang sangat sulit dapat menggunakan
bantuan jasa angkutan udara dil. Di samping itu, wilayah peran pembantu tersebut
dapat pula bersifat transendental, tidak bersilat empirik karena tidak dapat di
fihat, di rasa atau di cium. Jents peran ini juga berbeda ragam dan jenisnya, dapat
berbentuk wahyvuy, ilhdm, kasyaf, atau mimpu.

Dari keseluruhan jenis peran pembantu yang transendental tadi, kiranva
mimpilah yang masth banyak menimbulkan perdebatan dan perbedaan pendapat
diseputarnya. Oleh karena itu, mimpi inilah yang akan menjadi pokok utama
pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini.,

Apabila kata-kata mimpi disebutkan, akan bermunculan reaksi balik yvang
berbeda dan berbagai kalangan anggota masyarakat. Ada yang berpendapat
sebagal sesuatu hal yang penting, apalagi di saat-saat tertentu. Namun ada juga
sebahagian anggota masyarakat akan berasumsi bahwa hal tersebut hanyalah

merupakan bunga rampainya tidur, yang tidak perlu untuk ditangpapi secara

serius.

" Dikatakan sebagai peran pembatu, untuk menunjukkan bahwa peran Lersebul bersifal
medium konsulatif untuk mendapatkan jalinan komunikast yang saling mendukung,



in

Adanya asumsi yang terlanjur apriori terhadap mimpi tersebut, schingga
apapun vang dihasilkan atau di lihat dalam mimpi janganiah terlalu dianggap
sesuatu hal vang urgen atau signifikan dalam membantu memecahkan sebuah
persoalan disebabkan banyak faktor. Artinya pendapat tersebut tidak seluruhnya
benar, dan juga tidak seluruhnya salah. Kebenaran pendapat tersebut akan dapat
di wji apabila mimpi tidak bersesuaian dengan aturan yang terkandung dalam al-
Qur’dn dan al-IJadis. Namun pendapat tersebut akan keliru jika di lihat dari segi
peran mimpi dalam masalah kenabian., Bagaimana para nabi dan rasul menerima
wahyu melalui perantara medium mimpi. Pertanyaan yang muncul adatah apakah
kédudukan mimpi vang apabila tidak di tujukan kepada seorang nabi dan rasui
berarti mimpi tersebut masuk kategori bunga tidur an-sich yang harus di anggap
tidak memiliki makna yang berarti ?

Secara umum, pembahasan mengenat mimpi akan lebih  banyak
berhubungan dengan kondisi pada waktu tidur dan menyangkut persoalan-
persoalan gejala psikologis™ Di mana gejala tersebut merupakan suatu via regia
atau jalan utama yang mampu menghantarkan sescorang kepada ketidak sadaran
vang kaya dan pcnuh dengan pengetahuan-pengetahuan historis serta analisa-
analisa klinis.

Mimpi pada dasarnya merupakan sebuah bentuk komunikasi yang pada

umumnya sudah  ada  ditengah-lengah  masyarakat™  Artinya  mimpi dan

" Sa'd flawwa, Jarbivyah ar-Rahiyyah, Alih Bahasa M Khairul Rafie, cer 4. (Bandung -
Mizan, 1990), him.221-222.



fenomenanya yang ada bukanlah scsuatu yang asing di tengah-tengah masyarakal,
Hanva saja masyarakart berbeda persepsi mengenai konsekuensinya.

Hak tersebut dapat di amati, bagaimana komunikasi vang terjadi pada saat
mimpi antara seorang hamba dengan Allah SWT, atau seseorang dengan orang
lain yang sudah wafar.' Bahkan dengan sedemikian rupa mimpi dapat saja
dimantaatkan oleh orang lain untuk komoditas politik tertentu”

Secara etimologis mimpi dapat berarti apa yang kelihatan atau di alami
dalam angan-angan pada waktu tidur.' Di dalam Islam kata-kata mimpi memang
tidak di kenal. Namun mimpi dapat ditafsirkan dengan kata-kata «/-Hulm atau ar-

Ru'vd yang dalam bahasa Inggris senada dengan arti dream atau vision."”

1> Sebuah bentuk komunikasi akan dapat berjalan dengan baik apabila minimal memiliki
empat prasyarat, yaitu
Adanya pengirim dan penerinia berita.
Adanya berita yang dikirimkan.
Adanya media atau alat pengiriman berita.
Adanya simbol-simbol atau lanbang-lambang tertentu yang digunakan untuk
menyampaikan berita tersebut. Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umiwm
Psikologi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1982), him. 96.

halball A e

"% Al-Imam Syams al-Din Abi ‘Abdiliah ibn al-Qayyim al-Jauziyah, ar-Rif, {Jakarta -
Dinamika Berkah Utama, t.t.), hlm. 19 dst.

'" Hal ini dapat di fihat pada kasus mengenai mimpi Snouck Hurgronje pada bufan Rabi’ul
Awwal tahun 1297 H/1800 M. Snovk Hurgronje, Kumpulan Karangen Snwock Hurgronje, Alih
Bahasa Soedarto Sukamo dan AJ. Mangkuwinoto, (Jakarta : seri [NIS, 1995), Jilid I, him.i32.
Demikian juga Yusuf al-Qardawi menceritakan ketika al-Ustiz Fahmi Howaidi dalam mingguan al-
Ahrdm, Kairo dan lainnya mengatakan : “Bahwa salah seorang penguasa kaum Muslimin setelah
memutuskan untuk mengadakan pemilihan umum di negerinya pada waktu tertentu, ia kembali dan
tidak melaksanakannya, karena mimpi yang diperolehnya yang memperingatkan kepadanya akan
akibat-akibat yang ditimbulkannya”. Yusuf al-Qardawi, Maugif al-Islim min Ilkim wa al-Kayvif
wa ar-Ru yd wa min al-Tamd 'im wa al-Kahdnal wa ar-Rugd, Alih Bahasa Imron Effendi (Jakarta -
Robbani Press, 1998 M/ 1419 H), hlm.116.

" WIS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. cet 8. {Jakarma : Balai
Pustaka, 1985), hlm, 65G.

Y Dictionary of Islem. Encyelopedia of the Doctrines Rires, cercmonies, cct, of The
Refigion, Thomas Patrick Huges, (New Delhi © Cosmo Publications, 196), him. 549 The
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Sedangkan secara terminologis banyak pendapat mengenai mimpi Di
antaranya mimpi menurut Ton Khaldin adalah sebuah kesadaran vang timbui
dalam jiwa rasional {(an-Najs an-.!\f'm'fqah_),. yang berada di dalam esens:
spritualnya, sebagal percikan dari berbagai bentuk-bentuk peristiwa.® Dan pada
galibnya percikan bentuk peristiwa terscbut biasanya disampaikan oleh Aliah
SWT berbentuk simbol-simbol.”* Hal im juga dikuatkan oleh beberapa literatur-
titeratur klasik [slam yang membahas mengenai mimpi.*

Persoalan diseputar mimpi juga menjadi pembahasan dajam al-Qur’dn
maupun al-Hadis, Kata-kata ar-Ru'yd discbutkan secara langsung lebih kurang 9
ayat, vang dapat dirinct menjadi 6 peristiwa yang berbeda. Adapun peristiwa-

peristiwa tersebut adalah sebagai berikut :

Fncyelopedia of Religion, Mircea Lliade, vol 4, {New Yaork : Mac Millan Publishing Company,
1937}, him. 482,

* Tbn Khaldin, Afugaddimah, alih bahasa Ahmadie Thoha, cet.! (fakarta : Pustaka
Firdaus, 1986), him. 126. Dalam bahasa yang berbeda namun dengan tujuan vang sama juga
diunkapkan beberapa ahli seperti : Ibn ‘Arabi. A.E. AfRf, 4 Mistical Philoshopy of Muhviddin Tbn
‘Arahi, Alih Bahasa Sjahrir Mawi dan Nanda Rahman (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1993), him.
178-182. Thompson dan De Bold, Psichology, a Systematic Introduction, (Tokyo : Mo. Graw-Hiil,
1971), him. 43. Willian C. Chittik, The Sufi Fath of Knowledge ; Ihn ‘Arabi's Methapisics of

Imagination, (New York : State University of New York Press, 1989), him.119-121.

' Hal ini disebut dengan “Totemism". The lncyclopedia of Refigion., Wlm.479. Dengan
penjelasan yang lebih mendetail, Gerald Corey menyebutkan mimpi itu memiliki 2 taraf isi. Isi laten
dan isi manifes. Di mana isi lalen ierdiri atas motif-motif yang disamarkan, tersembunyi, simbolik
dan tak disadari. Sedangkan isi manifes adalah impian sebagaimana yang tampil pada si pemimpi.
Biasanya isi laten ditranstormasikan kepada isi manifes yang disebut dengan kerja mimpi. Gerald

Corey, Teori dan Prakiek Keonseling dan Psikoterapi, Alih Bahasa E. Koeswara, {Bandung :
Eresco, 1988), him. 42-43,

2 Syakh Abdul Gani an-Nabilisi, 1atir al-Andm Ji {abir al-Mandm, {Beirut : Dar al-

Fikr, ), T dan IT : 10 dst. Al-Imam Muhammad Ibn Sirrin, Tafsir al-dhicmi ali-Kabir, (Beirut : Dar
al-Fikr, 1411 H/1991 M), him.5 dst
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Yang berhubungan dengan mimpi Nabi Yusuf as beserta anggota
keluarganya.”

Peristiwa yang berhubungan dengan mimpi seorang Raja pada masa
Nabi Yusuf as. mengenai masa depan negrinya.™

Peristiwa yang berhubungan ketika Nabi Yusuf as. berdakwah yang
pada saat bersamaan, masuk juga dua orang pemuda uniuk di penjara
bersama-sama.*

Peristiwa yang menerangkan tentang kebenaran mimpi Nabi
Muhammad SAW yang suatu saat pasti akan memasuki kota
Mekkah.?

Peristiwa yang berhubungan dengan mimpi Nabi SAW atas rahmat
Allah SWT kepada kaum muslimin pada saat akan terjadinya perang
Badr.”

Persitiwa vang berhubungan dengan mimpi Nabi Tbrahim as.

mengenai penyembelihan putranya.®

Litthiba

3 AlQur'an dan Terjemahnya, Khodim Haramain al-Syarifain al-Malik Fadh, (Madinah :
al-Mushat asy-Syarif, 1.t), him, 348, Seperti yang diterangkan pada Surai Yusuf {12) : 4-6

* Ibid., hlm, 355. Seperti vang dijelaskan pada surat Yusuf (12) @ 43-45,

% fbidd, Wm.

tad

53-354. Seperti vang terdapat pada Surat Yusuf (12) ; 36,

** Ihicl., nlm. 842, 1Tl ini diterangkan pada Surat al-Fath (48) ; 27.

 thid., hlm 433 Sepeni vang terdapat pada Surat al-[srd” (17) ; 60

= Ibud., hlm. 725, Hat ini dijelaskan pada surat As-Sall3 (37) : 102-103.
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Dari gambaran singkat mengenai cksistenst mimpt di atas ada beberapa

hal vang menjadi pokok perhatian,

. Bahwa al-Qur’an merespon secara positif mengenai kasus-kasus vang
berkenaan dengan persoalan mimpi. Di samping juga al-Qur’dn pada
khususnya tidak mengemukakan secara implisit apalagi  sccara
eksplisit bahwa mimpi merupakan suatu sarana atau medium hal yang

dilarang dalam agama Islam.

b2

Mimpi adalah suatu pengalaman kejiwaan atau psikologis sescorang
yang terjadi di dalam tidurnya yang mana terkadang dapat berubah
menjadi kenyataan atau tidak sama sekali.
3. Bahwa baik al-Qur'an maupun al-Hadis juga tidak mengkhususkan
bahwa mimpi yang benar itu hanyalah milik para nabi dan rasul.
Artinya masih besar kemungkinan bahwa mimpi yang benar itu juga
terjadi pada selain nabi dan rasul.?
Namun demikian, bukan berarti semua para ahli atau yang perhatian pada
persoalan mimpi bersikap menerima secara utuh kedudukan mimpi. Seperti apa
yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi, dari beberapa argumen yang

dikemukannya, beliau secara tegas menolak mimpi yang dijadikan sebagai hujjah

syar’iyyah.*

® Imam al-Gazili, Kitab al-Mungqiz min ad-Dalal, Alih bahasa Ahmad Khudori Sholeh,
(Bandung : Pustaka Hidayah, hlm. 73.

* Namun Yusuf al-Qardawi tidak menyebutkan ulama mana saja yang Dberpendapal
denvikian. Yusufl al-Qardawi, Maugif al-Isidm., him. 120-125.



Terjadinya perbedaan penafsiran beberapa pendapat di atas tadi khusunya
mengenai kedudukan mimpi di satu sisi mungkin sangat ditentukan oleh disiplin
ilmu serta pendekatan yang digunakan hubungannya dalam menganalisa mimpi.
Di sisi fain juga mungkin belum adanya satu ukuran kebenaran atau standarisasi

bahwa mimpi seseorang itu benar dan boleh diamalkan.

B. Pokok Masalah.

Berdasarkan uraian singkat yang penyusun kemukakan pada latar belakang
masalah di alas, ada beberapa pokok permasalahan yang dapat penyusun
simpulkan, antara lain :

. Apakah haktkat mimpi menurut Islam ? Termasuk di dalamnva

pengertian mimpi menurut Al-Qur’an dan al-Hadis, para ulama atau

beberapa ahli

~a

Bagaimanakah kedudukan mimpi baik dalam persoalan-persoaian

keagamaan ataupun persoalan-persoalan yang non-keagamaan 7

C. Tujuan dan Kegunaan,
Dart dua pokok permasalahan di atas yang juga disertai dengan
konsekuensi-konsekunsi pertanyaan berikutnya, untuk itu penyusun merumuskan

beberapa tujuan dan kegunaannya. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut



1. Unwk mendeskripsikan pengertian hakikat mimpi yang didalamnya
terangkum pengertian menurut al-Qur’dn dan al-Hadis serta para

ulama dan beberapa ahh lainnya.

b2

Untuk mendeskripsikan konpetensi mimpi dalam bidang keagamaan

maupun pada bidang lainnya.

Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut :

1. Untuk memberikan jawaban alternatif mengenai hakikat mimpi yang
selama ini dipandang apriori oleh sebahagian anggota masyarakat.

2. Untuk memberikan stimulan kepada masyarakat untuk dapat mengkaji

mimpi dari berbagai aspeknya yang pada akhirnya agar lebih berhati-

hati dalam mengamalkan produk-produk yang dihasilkan melalui

mimpi.

D. Telaah Pustaka.

Secara khusus literatur yang membahas penomena mimpi yang ditinjau
dari berbagai aspeknya termasuk aspek keagamaan maupun non-keagamaan
belum penyusun twemukan. Artinya, pemmbahasan yang ada lebih kepada
pembahasan yang bersifat parsial,

Ada beberapa buku rujukan yang dapat penyusun jadikan sebagai bahan
refrenst dalam menghantarkan kepada pembahasan lebih lanjut. Diantaranya,
Kitab Hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim. Kitab ini memuat banyak persolan

mimpi dan penomenanya dari sudut pandang normatifitasnya, sehingga dibuat
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satu bab tcersendiri dengan nama bab o/-Ru'va. Kitab imi tidak berbicara
bagaimana proses terjadinva mimpi juga apa vang menjadi alasan kuat sehingga
masalah mimp1 harus ada di dalam al-Qur’an.™

Kitab a/-Minvdfagat dan al-'ltisam karangan al-Syaubi, juga memuat
heberupa lembar pembahasan yang  berhenaan dengan mimpi, Kitab i
menerangkan secara singkat kedudukan mimpi proses penetapan dalil syar’iyvah.
Namun tidak menjelaskan peristiwa terjadinya mimpi.*

Tulisan al-Sydlibi ini juga yang banyak mewamai tulisan dan Yusuf al-
Qardawi dalam bukunya Mougif al-Islam min Hham wa al-Kasyedf wa ar-Ru'yii
wa nin al-Tamd'im wa al-Kahdnall wa ar-Rugd (ter].). Namun, baik Syitibi
maupun al-Qardawi tidak menerangkan secara jelas pendapat-pendapat ulama
fainnya yang menyambut positif mengenai persolan mimpi. Kitab ini juga tidak
menjelaskan bentuk hujjah syar’iyyah serta wilayah-wilayah yang bagaimana vang
dimaksudkan.*

Sebuah kenyataan, bahwa mimpi merupakan fenomena tersendiri di
kalangan para ahli sufi di bahas Jonathan G. Katz dalam salah satu karya
terbaiknya dengan judul Dreams, Sufish and Sainthood. Yang kemudian senada

Juga dalan talisan AJ. Arberry dengan judul Muslim saints and Mistic™ Tulisan ini

' Al-Bukhiri, Sahik al-Bukhdri, "Bab al-Ta'bir" (itp., tnp., t.t.), hlm 68-86

*2 Ton Ishaq al-Syatibi, cl-Muwdfaqer fi Usiil al-Ahkdm, (ttp. : tp., t.1), 11, 266-267. Ton
Ishaq Al-Syatibl, al- Trisdm, (ttp. : tnp., t.t.), [ ; 260-264,

33 Yusuf al-Qardawi, Mangif al-Islim min Hhdm wa al-Kasydf wa ar-Re 'vd wa min al-

tamd im wa al-Kahdnah wa ar-Rugd, Alih Bahasa Imron Effendi (Jakarta : Robbani Press, 1998
M/ 1419 H), him. 113-132,
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menceritakan bagaimana mimpi mempunyai pengaruh yang signifikan dalam
kehidupan keseharian para ahli sufi.

Ada juga kitab yang lebih mengedepankan pembahasan mimpi dan
penomenanya dari segi tafsiran-tafsiran. Seperti Kitab T 'fir a/-Andm fi Ta bir al-
Mandm karya Syakh Abd. Gani An-Nabilisi kemudian Kitab Tufsir wl-Ahldmi al-
Kabir, karya al-Imam Muhammad Ibn Sirrin serta Kitab aL/.s;;-z};'m’_z fi i al-
‘Ibdrah oleh Imam Gars ad-Din Khalil Ibn Syahin az-Zahiri. Singkatnya, kedua
kitab di atas khususnya karya an-Nabilisi dapat dikategorikan scbagai kitab ta’wil
mimpi menurut Islam.

Adapun aspek tinjauan psikologis yang banyak penyusun kutip sebagai
rujukan proses terjadinya mimpi adalah karangan Andrian Martono yang
berbentuk artikel dengan judul “Impian™.*

Pada tingkat Strala 1 (§1), pembahasan secara ilmiah persoalan mimpi ini
sudah pernah dibahas oleh saudara T. Sobirin, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis dengan judul “Mimpi dalam al-Qur'an™. Skripsi tersebut
menjclaskan [enomena mimpi yang terdapat dalam al-Qurian. Stressingnya
terletak pada kejadian-kejadian mimpi yang terjadi di dalam al-Quridan. Dengan
Kisah vang paling banyak mendapatkan perioritas penjelasan adalah kisah Nabi
Yusub as. Substansi dari skripsi tersebut menurut penyusun adalah penegasan

mengenai mimpi yany mcerupakan bagian dari kenabian scrta menjelaskan

AT Arberry, Muslim Sainis el Mistic, (London : tnp, 1996), him. 40-81, 93, 08, 179,
180, 2003, 220, 247, 254, 260.

** Andrian Martono, “Impian”, Meweas Diri, Guni 1990), him.21-28.



kedudukan mimpi vang dijadikan oleh Allah SWT schagal medivim dalam
menyampaikan wahyu kepada para nabi dan rasul. Sedangkan pembahasan mimpi
dari aspek lainnya kurang begitu mendapat perhatian. Sisi inilah vang menjad:

fokus perhatian penyusun dalam penyusunan skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik.

Berdasarkan hadis -yang telah cukup populer menjadi rujukan para ulama
dalam menetapkan sumber-sumber hukum Islam- yang diriwayatkan oleh Mu’adz
bin Jabal ketika di utus Rasulullah SAW ke negeri Yaman, ada tiga hal yang
menjadi acuan pokok dalam menetapkan suatu hukum bagi peristiwa yang belum
ada aturan hukumnya dalm Islam. Yaitu al-Qur’an, al-Hadis, [jma’ serta Qiyas.™
Dengan urutan ketentuan apabila suatu persoalan tidak ditemukan dalam Al-
Qur’an maka dicari penjelasannya di dalam al-Hadis. Bila juga tidak ditemukan
maka dicari apakah para mujtahid pernah bersidang untuk memecahkan persoalan
tersebut. Namun bila juga tidak diketemukan diambillah dengan jalan ijtihad
sendirt atau qiyds (memperbandingkan) kepada keputusan-keputusan yang
berdasarkan nas.

Mengacu pada penjelasan yang ada, baik al-Qur’an maupun ai-Hadis tidak
menjelaskan secara mendetail atau minimal memberikan pengertian dan
kedudukan yang jelas mengenai eksistensi kontribusi mimpi dalam proses

penetapan hukum Islam. Atau menyebutkan boleh tidaknya mimpi dijadikan

%% Abdul Wahhab Khallaf, ‘Jimu Usil al-Figh, Alih Bahasa Halimuddin, cet. 11, (Jakarta -
Rineka Cipta, 1995), him. 14-16.



diakui schagai konsckuenst dari beriman kepada nabi dan rasul. Namun,
hagaimana bila mimpi tersebut terjadi bukan pada nabi dan rasul. Perdebatan ini
akan terus berlanjut hingga adanva penegasan yang jelas dan ilmiah mengenai
wilavah-wilavah vang scharusnya mimpi berperan di satu sisi dengan mimpi
sehagat bunga tidur di sis1 yany fam,

Kemampuan mimpi untuk memberikan sumbangsih vang positif bagi
kehidupan manusia terlihat dan firman Allah SWT

¥ .
o lesa o Ay, das Al ]
(st o, 55 ol o5t 3 (5 i
* -

Menurut satu pendapat. sebagatmana vang di kutip oleh al-(_)usg'ai'ri bahwa
vang di maksud oleh ayat ini adalah mimpi vang baik yang telah di lihat atau vang
telah diperlihatkan kepada sescorang ™

Hal ini juga di perkuat oleh hadis yang dirtwayatkan olch Abu Hurairah,

Rasulullah SAW bersabda :

39 Ve Wzt = bt vz~ I | N A Y

el o el Lk o a6 cdlis 50
Dari penjelasan hadis di atas maka didapati adanya kata-kata mimpi yang

baik (ar-Ru'yd al-Sadigah} disamping juga adnya mimpi yang tidak baik.

Menurut Yusuf al-Qardawi, ada 3 jenis mimpi yaitu :

7 Yunus (10) : 64.

* Ibn al-Qasim "Abd al-Karim Hawazin al-Qusyairi an-Naisabury, Ar-Risdlah al-
Qusyairivvah fi ‘thni al-Tasawwif, (ttp. © tap, t.t), hlm, 364.

Y Al-Bukhéri, Sahifi al-Bukhdri., Wm. 69. Hadis riwayat al-Bukhiri dart Sa'id Ibn al-
Musayyab.



1. Mimpi yang baik yang itu diyakini berasal dari Allah SWT.

12

Mimpi yang buruk yang itu diyakini berasal dari syaitan, serta

3. Mimpi di mana seseorang berbicara dengan hatinya sendirni dalam

keadaan terjaga, lalu ia melihatnya dalam tidurnya ™

Mengingat pentingnya kedudukan mimpi yang baik tadt bagi manusia,
untuk itu harus juga di perjelas di mana sisi baik tersebut terletak. Hnwuk lebih
memudahkan dalam melihat kedudukan mimpi dalam dataran praktis hukum
Islamn, penyusun akan mengemukakan beberapa contoh sebagat berikut

1. Awal mula peristiwa di mana sescorang akan dikenat hukum taklifi.*

Merujuk sabda Rasullullah SAW yang diriwayatkan oleh Ablt Daud dari “Ali bin

Abf Talibra. :

S . - - . . P - )
S el u‘u—‘*_% (AA—Q MJ\J‘" ' ‘/‘/'”c"(‘h‘“?)
G s i

Pada umumnya tanda vang paling menonjol dan dapar dijadikan
standarisasi bahwa seseorang telah memasuki masa hukum taklifi khususnya
untuk - laki-faki  adalah  dengan tegadinya "mimpi basah"  yang  dapat

mengakibatkan mandi wapb. Artinya kejadian mimpi basah memiliki pengarah

* Yusul al-Qardawi. Meawqif al-Islom.. him. 120-125. Meskipun demikian hebanyakan
pendapat bahwa mimpi itu hanva ada dua jenis. Scbab bagaimanapun intervensi dari Allah SWT
maupun syanan tidak dapar dipisahkan.

1 . . . . .- .
" Yang dimaksud dengan hukum taklifi adatah di mana posisi sescorany sudah harus mulai
menangeung beban tanggung jawab perbuatannya sendiri.

":' As-Sayyid Sdbiq, figh af-Sunnafi, “Bab al-Hajr™, (1tp, - Dar al-Fike, 13633 117 1983 M),
HI . 408 Hadis riwayal Ahmad, Abu Pawuod dan A-Tirmizi.



yanyg huat terbadap proses pelaksanaan ibadah-ibadah berihutnya, Disamping ada
juga vang menggunakan standarisasi yang berbeda, misalnya umur.

2. Peristiwa asal mula lafaz azan.

Scbagaimana hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan olch Muhammad
bin Abduliah bin Zaid bin Abdi Rabbih berbunyi :

BRCISE {Aﬂjwu\yu\dw\\,‘_\l Lol S
Q)_.\du,\, (J\/L\a_bru o._..-wa qu.b lL,_p,_JJ
JG sty sl el Lo laadles Ju. )w\nv,ou\o
uLW‘J‘ L EN VS \ B VLI VIR S *‘Eﬁ‘“”u’
Byaslat)ois 509 &0 B s, (L“‘ adke i §p <)
JEs B (G (3 Jos DJ\_) 383, 34l slna (__533‘_3 (it
RN U\ FUR VI Lo (A,,.M:udm\&mis\djﬂ)
} -

Dari peristiwa yang disebutkan dalam hadis di atas minimal memiliki dua
indikasi. Indikasi yang pertama, bahwa mimpi sebagai salah satu medium dalam
proses penetapan kejadian hukum, dilegalkan oleh Rasulullah, tepatnya sebagai
medium dalam proses penetapan lafaz azan. Sebab seandainya Rasululiah SAW

tidak berkenan dengan medium mimpt sebagai sarana pemecah kebekuan maka

* Muhammad 1sa bin Suruh at-Tirmizi, Swnan at-Tirmizi, “Bab Ma jaa’ fi badi® al-
Adzani”, Alih bahasa Moh. Zuhri, dkk, (Semarang : Asy-Syifa’, 1992), I . hlm. 243, hadis nomor
189. Hadis riwayat at-Tirmizi. Abu Isa berkata : Hadis ‘ Abdullah bin Zaid adalah hadis hasan sahih.
Hadis ini juga terdapat pada kitab-kitab hadis lainnya, seperti : Al-Munziry, Afukhrasar Sunan Abi
Denvind, “Bab Kaifa al-Azdny”, Alih Bahasa Bey Arifin, Sylaqity Djamaluddin, (Semarang : Asy-
Syitd’, 1992), 1: 330-331, hadis nomor 469. Hadis riwayat Abu Dawud. Abu ' Abdillah Muhammad
ibnt Yajiz ibn Maijah, Sunan Iba Majaly, “3. Bab badu’ al-Azani, Alilh Bahasa Abdullah SOnhﬂjl
{Semarang : Asy—Synfz‘i 1992}, 1: 532, hadls nomor 706. Hadis riwayat Ibn Mijah.



Rasulullah akan secara tegas menolak lafaz tersebut. Indikast yang kedua, bahwa
mimpi yang benar tidak hanya berlaku atau dimonopoli secara khusus hanya pada
nabi dan rasul. Artinya orang biasa (baca : awam), juga memiliki potensi yvang
sama untuk mendapatkan mimpi yang benar. Indikasi kedua ni juga diperlegas
dalam firman Allah SWT vyang berkenaan dengan kasus mimpi 2 orang sahabat
Nabi Yusuf as. di penjara :

a1

‘

e P o G e LS G
g e ST Y BUGRPATU AR B

3. Ada saw riwayat sebagaimana di kuup oleh al-Qardawi mengenai
peristiva Abu Bakar yang membatalkan wasiat orang vang sudah meninggal
karena berdasarkan mimpi vang dialaminya, vailu masalah sumber mata air.™

Terlepas dari kesalchan individual Abu Bakar, ternvala mimpi pada
peristiwa tertenu juga mampu mempengaruhi kebtjakan hukum yang sudah
berlaku sebelumnya.

Di samping itu, penyusun juga mengemukakan beberapa contoh yang
secara terang-terangan menolak mimpi dijadikan sebagai hujjah syar’iyyah.
Sebagaimana peristiwa yang disebutkan oleh Ibn Rusyd ketika ditanya tentang
seorang hakim yang dihadapannya ada dua orang saksi yang adil dan terkenal

keadilannya, yang bersaksi untuk satu masalah, Setelah hakim tersebut tertidur, 1a

M yusuf (12) - 36.

* Yusuf al-Qardawi, Fith Tdriq Dallah al-Hayet al-Rabbanivyeah wa of-"Tim, Alih Bahasa
Kathur Suhardi, cet. |, (Jakarta : Pustaka al-Kausar, 1996), him. 208.
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menerangkan telah bermimpi melihat Rasulullah SAW dan bersabda kepadanya :
“Ianganlah engkau menghukumi dengan kesaksian ini, sebab hal itu adalah batil.”
Ibn Ruysd menjawab, bahwa halal baginya untuk menolak kesaksian tersebut,
scbab tindakan tersebut berarti membatalkan hukum syari’at dengan mimpi.™
Kejadian di atas juga dipertegas bila merujuk kepada firman Allah SWT

yang dijadikan sandaran penolakan oleh al-Qardawi yang berbunyi :

/\_4.1.3’\43 Ve WM)! (L <1Q \_,,,\Ml

) I

2l

Juga dalam firman-Nya yang berbunyi :

\\'vﬁ\-"\.o ‘::\———\QJ \.9 m}_D_j L);A»»S\\M\ cul\‘n:u)’\

ey EL,,J\L-A%\ Ae

Dar1 beberapa pandangan yang telah penyusun kemukakan di atas, sangat
diperlukan adanya kehati-hatian yang sangat, dalam menganalisa mimpi, terutama
kedudukannya dalam hujjah syar’iyyah.
F. Metode Penelitian.

Adanya metode yang tcrarah dan rasional adalah sebuah keniscayaan
dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah sehingga diharapkan dapat mencapai

hasii yang optimal. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut :

* fhid, him, 131
T ALATTAR(7) 5

* Al-Maidah (5) . 92



1. Jenis Penchtian,

Peneliian ini merupakan jemis penchuian pustaka (fibrary rescarclyj yattu
suatu bentuk penelitian vang dominan sumber datanva diperoleh dari sumber data
perpustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah.,

2. Sifat Penelitian,

Sifat penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi mt adalah bersifat
deskriftif-analitik, yaitu dengan menguraikan secara sistematis seluruh konsep-
konsep yang berkaitan dengan mimpi serta penomenya, nas-nas yang
berhubungan (melatar belakangi) dengan penomena mimpi tersebut. Kemudian
dari hasil uraian yang telah ada penyusun akan menganalisa konsep-konsep
tersebut untuk selanjutnya akan diperoleh data yang lebih absah dan vahid.

3. Metode Pengumpulan Data.

Dalam metode pengumpulan data, penyusun menggunakan metode literer
yaitu pengumpulan data yang difakukan dengan cara menelusuri myjukan-rujukan
ilmiah yang berbentuk tulisan, seperti buku-buku, majalah-makalah ilmiah atau
bahan-bahan pustaka lainnya yang memang memiliki relevansi (hubungan)
dengan masalah yang akan dibahas. Pada tahap selanjutnya data tersebut
kemudian akan dianalisa untuk selanjutnya mencari fandasan pemecahan
masalah yang diperlukan.

4. Metode Analisis Data.

Dalam melakukan pengolahan data, penyusun menggunakan beberapa

sistem pengolahan. Adapun sistem pemgolahan tersebut adalah sebagat berikut:



a. Induktif.

Pengolahan data secara induktif penyusun gunakan dengan menguraikan
seluruh konsep-konsep vang berhubungan dengan mimpi, nas-nas vang juga
berhubungan  denganya dengan  sedemikian rupa sehingga mendapatkan
kestmpulan yang umum.

b. Deduktit.

Pengolahan data secara deduktif juga penyusun gunakan dalam
menganalisa pokok permasalahan. Artinya dari ketentuan-ketentuan umum yang
ada dalam pendapat-pendapat para ulama atau para ahli lainnya, serta nas-nas
vang berhubungan dengan mimpi dapat dijadikan pegangan untuk menganalisa
hakikat mimpi khusunya menurut Islam.

5. Pendekatan Masalah.

Pendekatan masalah yvang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi i
adalah pendekatan normutif-filosofis. Artinya nas-nas yang berkaitan dengan
mimpi tidak secara otomatis dijadikan seutuhnya sebagai rujukan, namun juga
dibarcngi dengan analisa vang filosofis baik berkenaan dengan latar belakang
tahirmya nas tersebut ataupun makna subatanst vang dikandung nash tersebut.

G. Sitematika Pembahasan.

Agar penyusunan skripsi int lebih sistematis dan terarah, maka penyusun

akan menguraikan masalah “Mimpi dalam Islam” ini ke dalam lima bab, yang

kemudian akan di bagi lagi menjadi sub-bab.



Bab pertama berisi  tentang  pendahuluan  yang  Dberfungst  untuk
menghatarkan pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari sub bab
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan masalah, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang mimpi. Bab ini sebagai
awal untuk menjelaskan konsep-konsep dan fungsi mimpi yang ada baik dari al-
Qur’an dan al-Hadis maupun pendapat-pendapat yang ada disekitar mimpi serta
fenomenanya. Selanjutnya bab ini di bagi menjadi sub bab pengertian serta fungsi
mimpi menurut al-Qur'dn dan al-Hadis, beberapa pendapat mengenai munpi,
diantaranya menurut Ibn Khaldin, mimpi menurut Tbn “Ardbi, serta mimpi
menurut Yusuf al-Qardawi.

Bab ketiga menjelaskan mengenai mimpi scbagal gejala {enomena
keagamaan. Pembahasan pada bab ini adalah untuk mendeskripsikan bagannana
mimpt berperan dalam masalah-masalah keagamaan. Bab ini di bagi menjadi sub
bab yaifu, perbedaan wahyu, ilhdm dan mimpi, kedudukan mimpi selain Nabi
bukan sebagai kategori hukum. Faktor-faktor yang membenfuk mimpi. Jenis-jenis
mimpi. Kedudukan mimpi dalam berhyjjah yang mencakup pembahasan peristiwa
mimpt pada masa kenabian vaitu : asal mula lataz azan, awal mula seseorang
dikenai hukum taklifi serta peristiwa yang terjadi baik pada diri Rasululiah SAW
maupun pada diri nabi-nabi lainnya. Kemudian mimpi yang terjadi scsudah masa

kenabian,



Bab keempat, berisi tentang nwumpi  dalam  fenomena kehidupan.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk mehhat sejauh mana mimpr mampu
mempengaruhi jiwa individual seseorang. Pada sub bab ini akan dilengkapi
dengan peristiwa-peristiwva &i mana mimpi berfungsi, vaitu mimpi berfungsi
sehagal nmat, munpi yang berfungst schagar rahimat bagy manusia, mimpi yang
berfungsi sebagai t/van (kebaikan) bagi manusia, numpi vang berfungsi sebagar
peringatan serta mimpi yang berfungsi sebagal pemberitahuan dart Allah SW1.

Bab kelima, adalah bab penutup yang di bagi menjadi sub bab kesimpulan

dan sub bab saran-saran.



CURRICULUM VITAE

Nama : Syah Bud:

Tempat/ T'gl. Lahir  : R. Prapat, 09 Agustus 1978

Golongan Darah :¥B”

Alamat  Asal : JI. Dewi Sartika No.{5 B. Batu I, R. Prapat.

Kabupaten Labuhan Batu. 21415.
Kost : JI. Rambutan Gg. Binaraga, Sapen GK 1/ 366
Yogyakarta. 55221.
Nama Orang Tua . Ayah : Abdur Rahim Harahap
Ibu  : Nurhayati Siregar.

JENJANG PENDIDIKAN

I. Sckolah Dasar {SD) Kampung Baru, R. Prapat. : Lulus Tahun 1996.
2. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) R. Prapat. : Lulus Tahun 1993.
3. Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Medan.  : Lulus Tahun 1996
4. Institut Agama Islam Negen (TAIN) Yogyakarta. : Masuk Tahun 1996,

PENGALAMAN ORGANISASI

{. Ketua Umum Ilimpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisanat Fakultas
Svan’ah JAIN Sunan Kaljaga Yogyakarta periode 1998-1999.

Stal' Ketua KSR PMI Unit VITFAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 1998-
1999,

Wakil Sekretaris Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Mu amalat Fakultas
Svari’ah {AIN Sunan Kalijaga Yogvakaria periode 1998-1999.

4. Staf Ketua Pengurus Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Yogyakarta

periode 2000-200].

t

fad



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS I
	HALAMAN NOTA DINAS II
	HALAMAN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



